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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevauas keragaman karakter morfologi dan agronomi 13 populasi F, half-sib ubi
kayu di Bandar Lampung. Evaluasi dilaksanakan pada bulan Maret 2016 — Februari 2017. Populasi half-sib
merupakan keturunan tetuabetinaAdira, CMM, CMM 25-27-43, CMM 25-27-46, CMM 25-27-143, CMM
25-27-158, CMM 97-6, Maang, Macan, T142, T12, T15 dan UJ5. Karakter morfologi dan agronomi meliputi
karakter kuditatif dan kuantitatif. Keragaman karakter kuditatif | uasjikapersentasefenctiperekombinan (PFR)
> 67%, sedang jika33% < PFR < 67% dan sempit jikaPFR < 33%. K eragaman karakter kuantitatif dinyatakan
luasjikakisaran total (range) > 2 x Interquartile Range (IQR) dan sempit jikaRange< 2 x IQR. Karakter
kuditatif tanaman ubi kayu mdiputi warnadaun pucuk, warnapermukaan atastangka daun, danwarnapermukaan
bawah tangkai daun pada 13 populasi tersebut menunjukkan keragaman yang luas atau sedang kecuali warna
permukaan atastangkai daun padapopulas CMM 25-27-46 yang berkeragaman sempit. Karakter kuantitatif
meliputi panjanglobus, |ebar |obus, ras o panjang/lebar |obus, panjang tangka daun danrendemen pati menunjukkan
keragaman yang luas padapopulas half-sb CMM 25-27-43, CMM, Mdang, T12, dan Macan. Populas half-
sbAdira, CMM25-27-46, CMM 25-27-143, CMM 25-27-158, CMM 976, T15, T142 dan UJ5 menghasilkan
keturunan dengan keragaman yang sempit dan luas.

Katakunci: Evaluas klond, karakter kuditatif, karakter kuantitatif, keragaman, populas half-sib, ubi kayu.

PENDAHULUAN

Ubi kayu merupakan sumber bahan pangan
ketigadi Indonesiasetel ah padi danjagung. Ubi kayu
dapat dijadikan sebagal bahan dasar pada industri
makanan seperti sumber utamapembuatan pati. Tepung
tapioka dengan kadar amilum yang rendah tetapi
berkadar amilopektin yang tinggi ternyatamerupakan
gfat yangkhususdari Sngkongyangtidak dimiliki olen

jenis tepung lainnya, sehingga tepung tapioka
mempunya kegunaan yanglebih luas (Hafzah, 2003).
Produktivitas ubi kayu di Indonesiamasihtergolong
rendah yaitu 12,2 ton/ha (Bigcasssava, 2007).
Lampung merupakan provins penghasil ubi kayu
terbesar di Indonesia(24%) dengan produksi 8.637.
594 ton dan luas areal 346.217 ha (Badan Pusat
Satistik, 2011).

Produktivitas tanaman ubi kayu dapat
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ditingkatkan medui kegiatan pemuliaan tanaman untuk
merakit varietas unggul. Keberhasilan perakitan
varietas unggul ditentukan oleh tingkat keragaman
plasmanutfah sebagai bahan dasar pemuliaan. Seleks
akan efektif jikatingkat keragaman tinggi sehingga
pel uang untuk mendagpatkan varietasunggul |ebih besar.
Perakitan varietas unggul ubi kayu meliputi berbagai
tahap, yaitu penciptaan atau perluasan keragaman
genetik populas awal, evaluas karakter agronomi dan
seleks kecambah dan tanaman yang tumbuh dari biji
botani, evaluasi dan seleksi klon, uji daya hasil
pendahuluan, danuji dayahasil lanjutan (CIAT, 2005).

Perakitan varietas ubi kayu yang dilakukan
oleh pemuliaUniladimulai tahun2011 (Utomoet al.,
2015), dan menjadi salah satu program penelitian
unggulan Unilasg ak tahun 2016. Prosedur perakitan
varietasunggul ubi kayu di Unilamerupakan modifikas
prosedur Ceballos et al. (2006). Persilangan atau
hibridisasi terbukayang melibatkan 80 tetuabetina
dilakukan di dataran tinggi Sekincau Lampung Barat
pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluas tingkat keragaman fenotipe 13 populas
F, half-sib ubi kayu di Bandar Lampung.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, Bandar Lampung. Pendlitiandimula bulan
Maret 2016 sampai Februari 2017. Stek ubi kayu yang
ditanam merupakan hasil hibridisas dami dan buatan
antar klonyang ditanam di Sekincau, Lampung Barat
(1100 mdpl) padaFebruari 2015. Benihhasil hibridisas
ditanam di Gunung Terang padapolybag ukuran 10kg

sgjumlah 20 benih per polybag.Tanaman ubi kayu
kemudian dipindahtanamkan ke sgumlah 20 benih per
polybag. Tanaman ubi kayu kemudian
dipindahtanamkan ke L aboratorium Lapang Terpadu
UniversitasLampung padaApril danMei 2016 dalam
bentuk stek batang.

Penanaman stek batang dil akukan denganjarak
tanam 100 cm x 50 cm. Setiap klon F, dalam satu
populasi ditanam berdekatan tanpa ulangan.
Pemeliharaan tanaman meliputi pemupukan,
pengendaian gulma, pembumbunan, dan penyiraman.
Variabel pengamatan terdiri dari karakter kualitatif/
morfologi meliputi warnapucuk danwarnatangkal aas
dan bawah. Karakter kuantitatif/agronomi meliputi
panjang lobus, lebar lobus, rasio panjang/lebar |obus,
kadar pati dan panjang tangkal . Pengamatan mengikuti
panduan karakterisas ubi kayu (Fukudaet al., 2010).

Tingkat keragaman fenotipe (TKF) karakter
kudlitatif dibagi menjadi tigakel ompok didasarkan pada
persentase fenotipe rekombinan (PFR) yaitu luas,
sedang, dan sempit (Utomo et al., 2017). Fenotipe
karakter suatu individu klon F, dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu fenotipe parentd dan Fenotipe parentd
(FP) suatu karakter klon F, merupakan fenotipeyang
sesual dengan tetuabetinayang ditanamdi lokas dan
musim yang sama, atau berdasarkan penelitian
sebelumnya; sedangkan fenotipe rekombinan (FR)
merupakan fenotipe yang tidak sama dengan tetua
betina, mungkin samadengan fenctipetetuajantan atau
merupakan segregasi dari selfing tetua betinayang
heterozigot. TKF dinyatakan luas, jikaPFR > 67%;
sedang jika 33% < PFR < 67%; dan sempit jika
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PFR< 33%.

Tingkat keragaman fenotipe (TKF) karakter
kuantitatif dibagi menjadi duakelompok, yaituluas
dan sempit. TKF karakter kuantitatif dinyatakan luas
apabilakisaran total (range) lebih besar atau sama
dengan dua kali Interquartile Range (IQR) atau
kisaran dalam box and whisker plot. Sebaliknya,
apabila kisaran total |ebih kecil dari pada dua kali
kisaran dalam box and whisker plot maka TKF
dinyatakan sempit (Utomo et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat keragaman fenotipekar akter kualitatif

Tingkat keragaman fenotipe (TKF) karakter
kuditatif tanaman ubi kayu yang diamati meliputi warna
daun pucuk, warnapermukaan atastangkal daun, dan
warnapermukaan bawah tangkai daun menunjukkan
keragamaan yang bervariasi. Duadari limapopulas
half-sib yakni CMM 25-27-143 dan UJ5
menghasilkan keturunan yang memiliki keragaman
karakter kualitatif |uas sedangkan keturunan populas
half-sb CMM 25-27-43, CMM 25-27-46 dan CMM
976 memiliki keragamanyang bervariad padakarakter
kualitatifnya (Tabel 1 dan 3). Padapopulasi F, half-
sbCMM 25-27-143 (Tabd 1), fenctipe parenta daun
pucuk berwarna hijau muda (20%), sedangkan tiga
fenoti pe rekombinan (80%) ada ah hijau tua, ungu dan
hijau keunguan. Padapopulasi F, UJ5, TKF warna
daun pucuk berkeragaman luas, yaitu 100%; sedangkan
padapopulasi F, CMM 25-27-43, TKF warnadaun
pucuk termasuk sedang yaitu 60%. Padapopulasi F,
CMM 25-27-46 dan CMM 97-6, TKF warna daun
pucuk termasuk luas, yaitu 84,6% dan 85,7%

(Tabe 2).

TKFwarnapermukaan atastangkai daun luas
padatigapopulasi, sedang padapopulass CMM 97-6
dan sempit padapopulas CMM 25-27-46 (Tabel 1dan
2). Padapopulas F, CMM 25-27-143 dan CMM 25-
27-43, fenoti pe rekombinan warna permukaan atas
tangka daunmdiputi hijau, hijau kemerahan danungu
sebesar 80% (Tabel 1) dan fenotipe parental warna
merah sebesar 20% (Tabel 1). Warnapermukaan atas
tangka daun menunjukkan TKFyangluasyaitu85,7%
padapopulas F, UJ5. Warnapermukaan atastangkai
daun menunjukkan TKF yang sedang yaitu57,1% pada
populasi F, CMM 976 dan sempit padapopulasi F,
CMM 25-27-46 yaitu 23,1%.

Warna permukaan bawah tangkai daun
menunj ukkan TKF yang luas padatigapopulas (Tabd
1dan2). Padapopulas F, haf-sb CMM 25-27-143
(Tabel 1), fenotipe parental permukaan atastangkai
daun merah (0%); sedangkan fenoti pe rekombinan
permukaan bawah tangka daun berwarna hijau
kekuningan, hijau, hijau kemerahan, dan ungu (100%).
Warnapermukaan bawah tangka daun menunjukkan
TKFyang luasyaitu 100% padapopulas F, CMM25-
27-43, danjugapadapopulasi F, UJ5yaitu 71,4%.
Tingkat keragaman fenotipe (TKF) karakter
kuantitatif

Fenotipe empat karakter kuantitatif yang
diamati yaitu panjanglobus, |ebar lobus, rasio panjang/
|ebar lobus, panjang tangkal daun dan rendemen pati
pada populas F, half-sh CMM 25-27-43, CMM
97-6, Maang, T12 dan Macan menunjukkan tingkat
keragaman yang luas (Tabel 3 dan 4). Tingkat
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Tabel 1. Persentase fenotipe parental dan persentase fenotipe rekombinan (PFR) pada karakter warna daun pucuk, warna
permukaan atas tangkai daun, dan warna permukaan bawah tangkai daun klon-klon dalam populasi F; half-sib
keturunan tetua betina CMM 25-27-143, CMM 25-27-43, dan UJ5

CMM 25-27-143 CMM 25-27-43 uJ-5
No. Variabel Jukrlrz)lr?h (%) Jukrlr:)Ir?h (%) Jl:(rlr:)lr?h (%)
1 Warna daun pucuk
Hijau muda 2 20 1 20 2 28,6
Hijau tua 5 50 1 20 2 28,6
Hijau keunguan 2 20 2 40 3 42,9
Ungu 1 10 1 20 0 0
Fenotipe parenta Hijau Muda Hijau keunguan Ungu
Persentase fenotipe
rekombinan (PFR) 80 60 100
Tingkat keragaman fenotipe
(TKF) Luas Sedang Luas
2 Warnatangkai atas daun
Hijau kekuningan 0 0 0 0 0 0
Hijau 0 0 0 0 0 0
Hijau kemerahan 2 20 2 40 1 14,3
Merah kehijauan 2 20 2 40 3 429
Merah 2 20 1 20 2 28,6
Ungu 4 40 0 0 1 14,3
Fenotipe parenta Merah Merah Hijau Kemerahan
PFR 80 80 85,7
TKF Luas Luas Luas
3 d
Hijau kekuningan 2 20 0 0 1 14,3
Hijau 4 40 3 60 2 28,6
Hijau kemerahan 2 20 0 0 1 14,3
Merah kehijauan 2 20 2 40 1 14,3
Merah 0 0 0 0 2 28,6
Ungu 0 0 0 0 0 0
Fenotipe parental Merah Hijau Kemerahan Hijau
PFR 100 100 71,4
TKF Luas Luas Luas
Keterangan: TKF dinyatakan luas, jika PFR = 67%; sedang jika 33% = PFR < 67%; dan sempit jika PFR < 33%.
Tabel 2. Persentase fenotipe rekombinan (PFR)dan fenotipe parental dan pada warna pucuk daun, warna permukaan atas
dan bawah tangkai daun klon-klon populasi F; keturunan tetua betina CMM 97-6 dan CMM 25-27-46
No. . CMM97-6 CMM 25-27-46
Variabe Jumlah klon (%) Jumlah klon (%)
1
Warna daun pucuk
Hijau muda 3 429 6 46,2
Hijau tua 3 429 5 38,5
Hijau keunguan 1 14,3 2 15,4
Ungu 0 0 0 0
Fenotipe parental Hijau keunguan Hijau keunguan
Persentase fenotipe rekombinan (PFR) 85,7 84,6
Tingkat keragaman fenotipe (TKF) Luas Luas
2 Warna atas permukaan atastangkai daun
Hijau kekuningan 0 0 0 0
Hijau 1 14,3 0 0
Hijau kemerahan 0 0 1 7,7
Merah kehijauan 3 429 2 15,4
Merah 3 429 10 76,9
Ungu 0 0 0 0
Fenotipe parental Merah Kehijauan Merah
PFR 57,1 231
TKF Sedang Sempit




Silalahi et al.: Evaluasi Karakter Morfologi dan Agronomi Ubi Kayu

keragaman fenotipe (TKF) yang luas berarti kisaran
tota (nila maksmum dikurangi nilai minimum) > dua
kali nilai interquartilerange (IQR). Padapopulasi
F, half-sib CMM25-27-46, empat dari limakarakter
menunjukkan TKF yang luasyaitu sedangkan karakter
rasio panjang/lebar lobus daunnya sempit. Pada
populas F, CMM 25-27-158, CMM 25-27-143,

285

CMM 976, T142 dan UJ5, satu dari lima karakter
menunjukkan TKF yang luas dan empat karakter
lainnyasempit.

Salah satu karakter agronomi penting yang
diamati dalam studi ini adalah rendemen pati pada
sebelas populasi F, yang dinyatakan dalam persen.

seleks dalam pemuliaan tanaman. Berdasarkan data

Tabel 3. Keragaman Karakter Kuantitatif populasi F;half-sib ubi kayu di Bandar Lampung

Nama populasi F, Nilai

Nilai Kisaran Tingkat keragaman

No. [ karakter minimum maksimum (range) IQR fenotipe (TKF)
1 Populasi F,Adira
Panjang lobus (cm) 9,9 21,2 11,3 54 Luas
Lebar lobus (cm) 25 5,6 31 0,8 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 29 42 13 0,2 Luas
Panjang tangkai daun (cm) 12,0 32,0 20,0 8,9 Luas
Rendemen Pati (%) 19,7 19,7 - - -
2 Populasi F;,CMM252743
Panjang lobus (cm) 15,2 20,9 57 28 Luas
Lebar lobus (cm) 4,2 53 1,1 0,5 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 3.2 44 1,2 04 Luas
Panjang tangkai daun (cm) 27,0 36,6 9,6 47 Luas
Rendemen Pati (%) 26,7 35,8 91 4,53 Luas
3 Populasi F;CMM 2527158
Panjang lobus (cm) 135 231 9,6 53 Sempit
Lebar lobus (cm) 37 6,0 2,3 1,4 Sempit
Rasio panjang lebar lobus (cm) 3.2 4,0 0,8 04 Luas
Panjang tangkai daun (cm) 191 36,6 17,5 14,5 Sempit
Rendemen Pati (%) 35,0 36,5 1,6 15,05 Sempit
4  Populas F,CMM
Panjang lobus (cm) 12,2 27,9 15,7 2,7 Luas
Lebar lobus (cm) 33 6,4 31 1,4 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 31 43 1,2 0,6 Luas
Panjang tangkai daun (cm) 15,0 37,5 225 37 Luas
Rendemen Pati (%) 17,8 42,9 25,2 7,81 Luas
5 Populasi F;,CMM 252746
Panjang lobus (cm) 11,9 20,1 8,2 3.6 Luas
Lebar lobus (cm) 3,7 6,2 25 1,2 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 31 38 0,7 0,5 Sempit
Panjang tangkai daun (cm) 15,9 335 17,6 6,6 Luas
Rendemen Pati (%) 18,2 23,9 57 3,33 Sempit
6 Populasi F;CMM 2527143
Panjang lobus (cm) 16,0 24,7 8,7 2,8 Luas
Lebar lobus (cm) 43 6,3 2,0 0,8 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 33 4,2 0,9 0,3 Luas
Panjang tangkai daun (cm) 251 40,5 154 53 Luas
Rendemen Pati (%) 21,1 32,6 115 8,06 Sempit
7 Populasi F,CMM976
Panjang lobus (cm) 15,5 22,2 6,7 44 Sempit
Lebar lobus (cm) 3,6 57 2,1 0,9 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 37 4,6 0,9 0,5 Sempit
Panjang tangkai daun (cm) 19,0 37,9 18,9 10,3 Sempit
Rendemen Pati (%) 214 37,3 15,9 7,96 Luas
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TKF rendemen pati populasi F, CMM 25-27-43,
CMM, CMM 97-6, Maang, T12, T142, Macan, UJ5
luas; sebaliknya TKF populasi F, CMM 25-27-158,
CMM 25-27-46 dan CMM 25-27-143 sempit. Pada
populasi F, CMM 25-27-43, rendemen pati berkisar
antara 16,74-35,79%. Pada populasi CMM 97-6,

rendemen pati berkisar antara 21,4 — 37,4%.

Sebaliknya, pada populasi F, CMM 25-27-46 dan
CMM 25-27-143, rendemen pati berturut-turut
berkisar antara 18,19-23,9% dan 21,06—-32,6%.

Pembahasan

Ddam penditianini, tingkat keragamanfenatipe
diamati untuk menunjukkan efektifitas keberhasilan

Tabel 4. Keragaman Karakter Kuantitatif populasi Fihalf-sib ubi kayu di Bandar Lampung

Tingkat
No Nama populasi F, Nilai Nilai Kisaran IQR keragaman
[ karakter minimum maksimum (range) fenotipe
(TKF)
8 Populasi F1Malang
Panjang lobus (cm) 104 26,6 16,2 6,3 Luas
Lebar lobus (cm) 25 6,3 3,8 14 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 34 49 15 0,7 Luas
Panjang tangkai daun (cm) 10,6 42,4 31,8 11,6 Luas
Rendemen Pati (%) 21,3 56,9 35,6 4,33 Luas
9  Populasi F;T12
Panjang lobus (cm) 9,5 239 14,4 29 Luas
Lebar lobus (cm) 35 6,1 2,6 0,8 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 34 53 19 0,9 Luas
Panjang tangkai daun (cm) 21,2 38,0 16,8 6,9 Luas
Rendemen Pati (%) 19,3 39,1 19,8 1,38 Luas
10 Populas F1T15
Panjang lobus (cm) 12,0 26,6 14,6 19 Luas
L ebar lobus (cm) 3,8 7,3 35 1,1 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 3,2 44 1,2 0,7 Sempit
Panjang tangkai daun (cm) 20,0 38,5 18,5 8,3 Luas
Rendemen Pati (%) 32,4 32,4 - - -
11  Populasi F1T142
Panjang lobus (cm) 19,0 24,8 538 3,6 Sempit
Lebar lobus (cm) 43 6,0 1,7 1,0 Sempit
Rasio panjang lebar lobus (cm) 4,0 44 04 0,3 Sempit
Panjang tangkai daun (cm) 28,6 39,2 10,6 7,3 Sempit
Rendemen Pati (%) 19,7 20,5 0,8 0,42 Luas
12 Populasi F;Macan
Panjang lobus (cm) 10,6 26,0 154 4,6 Luas
Lebar lobus (cm) 28 6,1 33 11 Luas
Rasio panjang lebar lobus (cm) 2,7 52 25 0,6 Luas
Panjang tangkai daun (cm) 15,2 38,2 23,0 79 Luas
Rendemen Pati (%) 20,5 34,0 13,4 6,72 Luas
13  Populasi F,UJ5
Panjang lobus (cm) 13,0 22,2 9,2 3,2 Luas
Lebar lobus (cm) 4,2 53 11 0,6 Sempit
Rasio panjang lebar lobus (cm) 31 47 1,6 11 Sempit
Panjang tangkai daun (cm) 19,9 36,9 17,0 9,5 Sempit
Rendemen Pati (%) 18,9 28,2 9,4 47 Luas
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persentase fenotipe rekombinan diperoleh individu-
individu F, yang fenotipenya berbeda dengan tetua
betina. Apabilakarakter F, tidak samadengan populasi
half-sibnya, kemungkinan yang terjadi adalah F,
memiliki karakter yang samadengan karakter tetua
jantannyaatau merupakan hasil dari segreges gentetua
jantan dan atau betinayang heterozigot. Keragaman
yang luas padaindividu F, sebagai hasil dari dua
kemungkinan tersebut memungkinkan seleks yang
efektif untuk mendapatkan varietas atau klon unggul
baru (Utomoet al., 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan, populas yang
menghasilkan keturunan dengan tingkat keragaman
karakter-karakter yang luas dan sebagian besarnya
luasyakni Adira, CMM 25-27-43, CMM, CMM 25-
27-46, CMM 25-27-143, Maang, T12, T15 dan
Macan. Tingkat keragaman karakter yang luas pada
populasi atau genotipe F, sesuai dengan yang
ditunjukkan oleh Hartati et al. (2012), dan Putri et al.
(2013), populasi-populasi tersebut kemudian akan
dilakukan seleks klon.

Rendemen pati merupakan salah satu karakter
agronomi tanaman ubi kayu yang penting dalam
pendlitian ini. Delapan dari sebel astetuabetinayang
dihitung kadar patinyaantaralain CMM 25-27-43,
CMM 25-27-46,CMM 97-6, Malang, T12, Macan,
T142 dan U memiliki keragaman luassedangkantiga
lainnya berkeragaman sempit. Menurut Sari (2017),
faktor yang mempengaruhi keragaman kadar pati yang
sempit diduga karena pengaruh lingkungan atau
interaksinyayang lebih besar dari gen. Hal ini didukung
oleh Brown dan Caligari (2008) yang mengatakan

pewarisan karakter kuantitatif sangeat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dan interaksi genotipe dengan
lingkungan.

Karena klon-klon F, yang diamati dalam
penelitianini ditanam dengan jarak tanam yang lebih
rapat daripadajarak tanam yang standar dan karena
tanaman tidak dipanen tetapi dipotong agar didapat
perbanyakan yanglebih cepat untuk penditianketahap
selanjutnya, bobot ubi tidak diamati. Pengamatan bobot
ubi akan dilakukan pada uji daya hasil sebagai
kelanjutan penditianini. Keragaman yang luas pada
karakter-karakter yang diamati dalam penelitianini
bel um mencakup karakter bobot umbi dan rendemen
Pati. Namun keragaman karakter-karakter yang
diamati diharapkan dapat dijadikan sebagai indikator
keragaman padakarakter-karakter tersebut.

KESIMPULAN

Populas ubi kayu generas pertamaCMM 25
27-143 dan UJ5 yang ditanam di Bandar Lampung
memiliki keragaman fenotipe luas pada karakter
kualitatif warnadaun pucuk, warna permukaan atas
tangkal daun dan warna permukaan bawah tangkai
daun. Populas half-sb CMM 25-27-43 menunjukkan
keturunan dengan keragaman yang luaskecudi warna
daun pucuk yang berkeragaman sedang; Populas half-
sib CMM 97-6 menunjukkan keragaman yang luas
pada warna daun pucuk dan berkeragaman sedang
padawarnapermukaan atastangkal daun, sedangkan
populasi half-sib CMM 25-27-46 menghasilkan
keragaman genetik yang bervariasi yaitu luas pada
warnadaun pucuk dan sempit padawarnapermukaan
atastangka daun; Populas half-sb CMM 25-27-43,
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CMM, Malang, T12 dan Macan menunjukkan
keturunan dengan keragaman luas pada karakter
kuantitatifnyayaitu panjang lobus, |ebar |obus, rasio
panjang dan lebar lobus, panjang tangkai daun serta
kadar pati. Populas half-sib Adira, CMM 25-27-
158, CMM 25-27-46, CMM 25-27-143, CMM 97-
6, T15 dan UJ5 menghasilkan keturunan dengan
keragaman yang sempit dan luas; sedangkan populas
half-sb T142 memiliki keragaman sempit padasemua
karakter kuantitatifnya.
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